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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Puskesmas berfungsi sebagai fasilitas yang menyediakan layanan kesehatan
tingkat pertama. Perannya sangat penting dalam mendukung upaya kesehatan
masyarakat (UKM) serta pelayanan kesehatan individu (UKP), sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam Permenkes Nomor 43 Tahun 2019. Tenaga
kesehatan yang bertugas di Puskesmas meliputi berbagai profesi, antara lain
tenaga medis, perawat, bidan, apoteker, serta tenaga teknis medis. Kemajuan
teknologi mendorong digitalisasi layanan kesehatan, termasuk penerapan rekam
medis elektronik sebagai sistem pencatatan riwayat pasien secara digital.
Peraturan Mengenai catatan medis elektronik, Menteri Kesehatan No. 2 pada
tahun 2022 diatur dan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
layanan kesehatan. Namun, keberhasilan implementasi RME tidak hanya
mengandalkan teknologi, tetapi juga bergantung pada penerimaan tenaga
kesehatan sebagai pengguna utama sistem.

Untuk mengukur penerimaan Rekam Medis Elektronik, kita bisa
menerapkan Technology Acceptance Model. Model ini fokus pada dua elemen
penting, yaitu pandangan tentang manfaat dan pandangan mengenai kemudahan
dalam penggunaan. Kedua elemen ini berkontribusi dalam membentuk sikap
para pengguna dan memengaruhi keberlanjutan penggunaan rekam medis
elektronik di Puskesmas. Karena penerimaan tenaga kesehatan merupakan
faktor kunci dalam keberhasilan implementasi sistem ini di puskesmas,
terutama tenaga kesehatan yang terlibat langsung dalam pengelolaan data
pasien, akan memengaruhi efektivitas, efisiensi, serta memastikan
keberlanjutan penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik. Melalui
pendekatan Technology Acceptance Model, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi sejauh mana tenaga kesehatan menerima dan merasa terbantu

oleh sistem rekam medis elektronik tersebut, terutama dalam hal persepsi
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kemudahan dan kegunaan teknologi. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi pengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas sistem rekam
medis elektronik, menyesuaikannya dengan kebutuhan tenaga kesehatan, serta
mengatasi hambatan yang mungkin terjadi dalam penerapannya.

Merujuk pada hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di
Puskesmas Moyudan pada 12 Februari 2025, diketahui bahwa implementasi
Rekam Medis Elektronik di fasilitas tersebut telah dimulai sejak Juni 2022.
Namun, implementasi ini belum sepenuhnya diterapkan di semua bagian, yaitu
pada bagian fisioterapi dan pasien TB. Implementasi serentak Rekam Medis
Elektronik di seluruh bagian baru dimulai pada bulan Januari 2023. Tujuan
utama dari penerapan rekam medis elektronik di Puskesmas Moyudan adalah
untuk mempermudah dan mempercepat pelayanan, memudahkan dalam melihat
riwayat pasien, serta mengurangi penggunaan kertas.

Pada awal penerapan rekam medis elektronik, tenaga kesehatan sempat
menolak karena belum sepenuhnya memahami cara penggunaan Rekam Medis
Elektronik. Tenaga kesehatan juga sempat merasakan keraguan apakah sistem
ini akan lebih efisien dalam melayani pasien. Selain itu, sejumlah petugas
kesehatan yang berusia sekitar 50 tahun juga pernah menyampaikan keberatan
mengenai pemanfaatan catatan medis digital karena mereka mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan sistem tersebut. Untuk mendukung penerapan
sistem ini, Puskesmas Moyudan telah menyelenggarakan satu kali sosialisasi
cara penggunaan Rekam Medis Elektronik bagi tenaga kesehatan.

Sebagai tindak lanjut, akan dilakukan sebuah penelitian yang berfokus pada
analisis tingkat Penerimaan tenaga kesehatan terhadap implementasi sistem
Rekam Medis Elektronik di Puskesmas Moyudan. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai bagaimana tenaga kesehatan mengalami keuntungan dan
kemudahan saat menggunakan sistem Rekam Medis Elektronik dalam
mendukung pekerjaan dan layanan mereka. Melalui Hasil dari studi ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam untuk menyusun

saran strategis bagi pihak yang mengelola Puskesmas Moyudan dalam upaya
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meningkatkan efektivitas dan efisiensi penerapan Rekam Medis Elektronik di

masa depan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah “Bagaimana tingkat penerimaan tenaga kesehatan terhadap
implementasi Rekam Medis Elektronik di Puskesmas Moyudan berdasarkan

pendekatan Technology Acceptance Model 7

C. Tujuan Karya Tulis Ilmiah
1. Tujuan Umum
Mengetahui tingkat penerimaan tenaga kesehatan terhadap
implementasi Rekam Medis Elektronik di Puskesmas Moyudan melalui
pendekatan Technology Acceptance Model.
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis hubungan persepsi kemudahan pengguna (perceived ease
of use) dengan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness).
b. Menganalisis hubungan persepsi kemanfaatan sistem (perceived
usefulness) dengan sikap penggunaan RME (attitude toward of use).
c. Menganalisis hubungan persepsi kemudahan (perceived ease of use)
dengan sikap penggunaan RME (attitude toward of use).
d. Menganalisis hubungan sikap penggunaan RME (attitude toward of use)

dengan penggunaan senyatanya (Actual Use).

D. Manfaat Karya Tulis Ilmiah
1. Manfaat Praktis
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam
memperkaya wawasan serta menambah khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang rekam medis elektronik. Selain itu, diharapkan

penelitian ini dapat menjadi sumber referensi yang berharga bagi pihak-
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pihak yang ingin mendalami aspek penerimaan tenaga kesehatan terhadap
pelaksanaan sistem Rekam Medis Elektronik.
2. Manfaat Teoritis
a. Bagi Puskesmas
Dapat dimanfaatkan sebagai sumber materi, informasi, dan
evaluasi mengenai penerimaan tenaga kesehatan dalam penerapan
Sistem Rekam Medis Elektronik.
b. Bagi Intitusi Pendidikan
Hasil penulisan dapat dijadikan sebagai penambah wawasan
serta referensi pengetahuan atau bukti penelitian telah menyelesaikan
salah satu tugas akhir yaitu karya tulis ilmiah.
c. Bagi Penelitian Lain
Dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan penelitian lain

yang sesuai
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E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Nama Judul Penelitian, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti Tahun
1 Aldi “Pengaruh Berdasarkan  hasil analisis 1. Metode penelitian ini sama- 1. Topik penelitian dalam jurnal ini
Wahyudi, Penggunaan Rekam menggunakan uji regresi linear ~ sama mengunakan metode membahas kepuasan sedangkan
Syaikhul Medis Elektronik sederhana, diperoleh nilai  kuantitatif penelitian yang akan dilaksankaan
Wahab Terhadap Kepuasan signifikansi  diperoleh nilai tentang penerimaan
Petugas Rekam Medis  signifikansi sebesar 0,001, 2. Penelitian tersebut dilakukan pada
di Rs X Tahun 2024”  yang berada di bawah batas tahun 2024, sedangkan penelitian yang
0,05. Ini menunjukkan bahwa akan dilaksanakan dimulai pada tahun
variabel penerapan  Sistem 2025
Rekam  Medis Elektronik 3. Penelitian tersebut mengunakan
memberikan kontribusi yang Sampel petugas rekam medis
berarti terhadap tingkat sedangkan penelitian yang akan

kepuasan tenaga rekam medis.
Temuan ini mengindikasikan

bahwa implementasi RME
berperan  penting dalam
membentuk  persepsi  dan

pengalaman kerja para petugas,
yang pada akhirnya berdampak
positif pada kepuasan mereka
dalam melaksanakan tugas di

dilaksanakan mengunakan sampel
tenaga kesehatan

. Tempat penelitan tersebut di RS

sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan di puskesmas
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No Nama Judul Penelitian, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti Tahun
lingkungan pelayanan
kesehatan.

2 Ahmad Gambaran Persepsi Hasil yang didapatkan 1. Topik penelitian sama-sama 1. Penelitian tersebut dilakukan pada
Fauzi, Pengguna Rekam menunjukan membahas pengguna rekam tahun 2023, sedangkan penelitian yang
Harinto Medis Elektronik sebanyak 15 orang responden  medis akan dilaksanakan dimulai pada tahun
Nur Seha, Rawat Jalan Di (83%) menyatakan sangat baik 2. Tempat penelitan tersebut di 2025
Nofitriyani  Puskesmas dalam hal persepsi  puskesmas

Tahun 2023 kebermanfaatan, terdapat 10
responden (56%) yang
menyatakan bahwa mereka

merasa sangat mudah terkait

kemudahan penggunaan.
Sementara itu, seluruh 18
responden (100%)

mengungkapkan pendapat yang
sangat baik mengenai niat
untuk menggunakan. Selain itu,
16 responden (89%) juga
memberikan penilaian yang
sangat baik pada persepsi
penggunaan nyata.. Dari

empat persepsi yang meliputi
kebermanfaatan, kemudahan,
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No Nama
Peneliti

Judul Penelitian,
Tahun

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

niat pengguna, dan penggunaan
nyata
dalam mengimplementasiakan

rekam  medis elektronik,
pengguna menerima dengan
sangat baik
3 Intansari, “Evaluasi Penerapan Hasil penelitian ini 1. Topik penelitian membahas 1. Penelitian tersebut dilakukan pada
Martya Rekam Medis menunjukkan adanya  tentang penerimaan tahun 2023, sedangkan penelitian yang
Rahmaniat, Elektronik Dengan hubungan positif yang 2. Metode penelitian ini sama- akan dilaksanakan dimulai pada tahun
Dian Fajar ~ Pendekatan signifikan antara beberapa  sama mengunakan metode 2025
Hapsari Technology faktor dalam penerimaan dan  kuantitatif 2. Tempat penelitan tersebut di RS
Acceptance Model di ~ penggunaan Rekam Medis 3. Pernyataan kuesoner sedangkan penelitian yang akan
Rumah Sakit X di Elektronik (RME). Keyakinan dilaksanakan di puskesmas
Kota Surabaya Tahun  tenaga kesehatan mengenai
2023~ kemudahan penggunaan RME

terbukti memiliki korelasi yang
kuat dengan persepsi mereka
terhadap manfaat RME dalam
meningkatkan  kinerja  dan
produktivitas, ini ditunjukkan
oleh nilai p sebesar 0,001 dan
korelasi  sebesar

Selain

koefisien
0,717.. itu, persepsi
manfaat RME juga berkaitan
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No Nama Judul Penelitian,

Peneliti

Tahun

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

positif dengan sikap tenaga
kesehatan dalam menggunakan
sistem ini, dengan nilai p 0,001
dan r sebesar 0,747. Keyakinan
mengenai kemudahan
penggunaan RME turut
mempengaruhi sikap adopsi
sistem, dengan nilai p 0,001
dan r sebesar 0,7. Penelitian ini
menemukan korelasi positif
yang signifikan antara sikap
tenaga kesehatan dan
penerapan RME di dalam
praktik kerja nyata, dengan
nilai p 0,001 dan r sebesar
0,717. Temuan ni
mengindikasikan bahwa
semakin  besar  keyakinan
tenaga kesehatan terhadap
kemudahan dan manfaat RME,
semakin tinggi pula
kemungkinan mereka untuk
menggunakannya.
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No Nama Judul Penelitian, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti Tahun
4  Pestaria Gambaran Penerimaan Hasil penelitian menunjukkan 1. Topik penelitian membahas 1. Penelitian tersebut dilakukan pada
Saragih, Rekam Medis bahwa 67,9%  responden  tentang penerimaan tahun 2024, sedangkan penelitian yang
Jev Boris, Elektronikdi Rumah merasa mudah dalam akan dilaksanakan dimulai pada tahun
Tahoma Sakit Santa Elisabeth =~ menerima penggunaan rekam 2025
Mutiara Medan Tahun 2024 medis elektronik, sementara 2. Tempat Penelitian
Siahaan manfaat yang diterima

mencapai 60,3%. Namun, sikap
terhadap penerimaan rekam
medis elektronik masih
terbilang rendah, yakni hanya
14,1%. Meskipun demikian,
manfaat dari sistem ini dinilai
positif, karena rekam medis
elektronik mampu memberikan
informasi yang jelas dan
mempermudah pembuatan
laporan dengan cepat.
Kemudahan dalam penggunaan
sistem  juga mendapatkan
penilaian baik, karena
dirasakan lebih sederhana dan
bermanfaat. Di sisi lain, sikap
petugas terhadap penerimaan
rekam medis elektronik masih
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No Nama Judul Penelitian, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti Tahun
perlu diperbaiki, mengingat
adanya beberapa tingkat risiko
yang terkait dengan
penggunaannya.
5  Desi “Evaluasi Penerimaan  Hasil kuesioner menunjukkan 1. Topik penelitian sama-sama 1. Penelitian tersebut dilakukan pada

Syahbaniar, Petugas Terhadap

Irma Penggunaan
Wulandari, Epuskesmas Di Upt
Maulidia Puskesmas

Anggy Gondanglegi Tahun

Riskiani 2023”7

bahwa  persepsi  terhadap
kemanfaatan (perceived
usefulness) mencapai 93,4%,
yang tergolong sangat baik.
Sementara itu, persepsi
mengenai kemudahan
penggunaan (perceived ease of
use) memperoleh nilai sebesar
62,83%, yang termasuk dalam
kategori cukup.

membahas kepuasan petugas
Terhadap RME

. Metode penelitian ini sama-

sama mengunakan metode
kuantitatif

. Tempat penelitian sama-

sama di puskesmas

tahun 2023, sedangkan penelitian yang
akan dilaksanakan dimulai pada tahun
2025
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Karya Ilmiah

Penelitian kuantitatif merupakan tipe studi yang menitikberatkan pada
pengumpulan data dalam bentuk angka serta menggunakan metode analisis untuk
menguji hipotesis, membuat kesimpulan, dan memahami interaksi antara variabel
yang sedang diteliti (Candra Susanto et al., 2024). Studi ini menerapkan metode
kuantitatif deskriptif dengan rancangan cross-sectional, yang bertujuan untuk
mengkaji variabel atau sifat-sifat tertentu dalam populasi pada waktu tertentu, tanpa
melakukan pengamatan atau pengumpulan data dari individu yang sama pada
waktu yang berlainan (Sofya et al., 2024). Melalui rancangan studi ini, diharapkan
dapat menyajikan penjelasan yang terang. Variabel yang tergantung dalam
penelitian ini melibatkan pandangan tentang kemudahan penggunaan serta
pandangan mengenai manfaat sistem, yang diperkirakan akan berpengaruh terhadap
variabel yang bebas, yaitu sikap pengguna terhadap Sistem Rekam Medis
Elektronik.

B. Lokasi Dan Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan di Puskesmas Moyudan, yang terletak di
Ngentak, Area Sawah, Sumberagung, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan kode pos 55563. Rencana pelaksanaan

penelitian ini dijadwalkan selama tiga bulan, mulai dari Maret hingga Mei 2025.

C. Populasi dan Sampel
Menurut (Sugiyono, 2021), Populasi dapat diartikan sebagai kelompok umum
yang mencakup objek atau subjek dengan sifat-sifat tertentu yang menjadi fokus
penelitian untuk mencapai kesimpulan. Dalam studi ini, populasi yang diteliti

adalah tenaga kesehatan yang bekerja di Puskesmas Moyudan, yang dianggap

Z'l—.l turnltln Page 20 of 48 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3288952912



Z"-.I turnltln Page 21 of 48 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3288952912

relevan dengan konteks penelitian ini. Total jumlah tenaga kesehatan yang menjadi
bagian dari populasi penelitian adalah 18 orang.

Sampel didefinisikan sebagai sekelompok individu yang diambil dari populasi
untuk keperluan penelitian atau dianalisis dengan tujuan agar hasilnya dapat
digeneralisasikan ke seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan
adalah total sampling, di mana setiap individu dalam populasi yang berjumlah 18
tenaga kesehatan dijadikan sebagai sampel untuk penelitian ini. Kriteria yang
digunakan untuk inklusi dalam studi ini mencakup tenaga kesehatan yang aktif
menggunakan rekam medis elektronik dalam kegiatan pelayanan kesehatan, tenaga
kesehatan yang bersedia menjadi responden dan memberikan data sesuai kebutuhan
penelitian, serta telah bekerja minimal 3 bulan di Puskesmas Moyudan agar familiar
dengan sistem rekam medis elektronik yang digunakan. Sedangkan kriteria eksklusi
mencakup tenaga kesehatan yang sedang cuti atau tidak aktif bekerja selama masa
pengumpulan data, tenaga kesehatan yang tidak menggunakan rekam medis
elektronik dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, dan tenaga kesehatan yang

menolak untuk berpartisipasi atau tidak mengisi kuesioner secara lengkap.

D. Variabel
Menurut (Sugiyono, 2021), variabel dapat didefinisikan sebagai segala hal yang

ditentukan oleh peneliti sebagai fokus kajian untuk dianalisis lebih lanjut. Melalui

penelitian, variabel tersebut dikaji secara mendalam guna memperoleh informasi

yang relevan, yang pada akhirnya digunakan sebagai dasar dalam menarik

kesimpulan.

Variabel dalam penelitian ini terdiri 5 indikator yaitu :

1. Indikator Persepsi Kemudahan Penggunaan
Indikator persepsi kemudahan penggunaan mengacu pada keyakinan

para tenaga kesehatan terhadap sistem teknologi yang mereka gunakan
bersifat intuitif, mudah dipahami, serta tidak memerlukan upaya yang
signifikan dalam pengoperasian sistem rekam medis elektronik di puskesmas
Moyudan.

2. Indikator Persepsi Kegunaan atau kemanfaatan
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Indikator Persepsi Kegunaan atau kemanfaatan mengacu pada
keyakinan individu bahwa suatu sistem mampu meningkatkan efektivitas dan
kinerja tenaga kesehatan dengan memastikan relevansi, akurasi, serta
ketepatan waktu dalam penggunaan sistem rekam medis elektronik di
Puskesmas Moyudan.

3. Indikator Persepsi Sikap Terhadap Penggunaan

Indikator Persepsi Sikap Terhadap Penggunaan mencerminkan
responsivitas dalam mempelajari dan menerapkan sistem, minat untuk
menggunakannya secara aktif, serta keyakinan bahwa sistem tersebut dapat
meningkatkan kinerja kerja.

4. Indikator Penggunaan Senyatanya

Indikator Penggunaan Senyatanya merupakan kepuasan tenaga

kesehatan dan keyakinan dalam penggunaan sistem rekam medis elektronik

di Puskesmas Moyudan.

E. Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi Operasional
Diadopsi dari jurnal (Intansari et al., 2023)

Kriteria
No Variabel Definisi Variabel Teknik Pengumpulan Data Pengukuran
1 Persepsi Penggunaan sistem Kuesioner,pada indikator : Kriteria
Kemudahan dapat memudahkan ¢ RME mudah untuk dipelajari pengukuran
Penggunaan  pekerjaan ¢ RME mudah dioperasikan Skala Likert
seseorang. untuk berbagai tujuan yang  Pengukuran
diharapkan dilakukan
e RME jelas dan mudah untuk dengan
dipahami pemberian skor
e Butuh waktu yang singkat menjadi 5
untuk mempelajari kategori yaitu :
penggunaan RME a. 1 : Sangat
e Mudah mengingat fitur-fitur Tidak setuju
yang ada pada RME b.2 : Tidak
e Penggunaan RME mudah setuju
diingat c. 3 : Cukup
¢ RME mudah diakses setuju
d. 4 : setuju
e. 5 : Sangat
setuju
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No Variabel

Definisi Variabel

Teknik Pengumpulan Data

Kriteria
Pengukuran

2 Kegunaan
atau

kemanfaatan

Keyakinan
seseorang dalam hal
bahwa sistem dapat
meningkatkan
kinerja
pekerjaannya

Kuesioner,pada indikator :

RME menjawab kebutuhan
saya dalam menyelesaikan
pekerjaan

RME memberi kemudahan
untuk pekerjaan saya
Menggunakan RME
memungkinkan saya untuk
menyelesaikan ~ pekerjaan
lebih cepat

Saya menghemat waktu jika
menggunakan RME

RME dapat meningkatkan
pekerjaan saya

RME berguna bagi pekerjaan
saya

Penggunaan RME
efektif daripada manual

lebih

Kriteria
pengukuran
Skala Likert
Pengukuran
dilakukan
dengan
pemberian skor
menjadi 5
kategori yaitu :
a. 1 Sangat
Tidak setuju
b. 2 Tidak
setuju
c. 3
setuju
d. 4: setuju
e. 5 Sangat
setuju

Cukup

3 Sikap
Terhadap
Penggunaan

Suatu
ketertarikan
terhadap
penggunaan sistem

sikap

Kuesioner,pada indikator :

Bersedia untuk mempelajari
dan mengaplikasikan
Simpus

Merasa
mengimplementasikan
Simpus secara aktif dan
reguler sehubungan dengan
pekerjaan

Merasa yakin performa kerja
meningkat dengan adanya
RME

Bersedia untuk mempelajari
lebih lanjut dalam rangka
peningkatan perform kerja

dapat

Kriteria
pengukuran
Skala Likert
Pengukuran
dilakukan
dengan
pemberian skor
menjadi 5
kategori yaitu :
a. 1 Sangat
Tidak setuju
b. 2 Tidak
setuju
c.3 Cukup
setuju
d. 4 : setuju
e. 5 Sangat
setuju

4  Penggunaan
Senyatanya

Tindakan nyata
yang dilakukan oleh
pengguna maupun
jaringan

Kuesioner,pada indikator :

Sudah mengaplikasikan
RME secara reguler

Merasa puas dengan adanya
RME

Kriteria
pengukuran
Skala Likert
Pengukuran
dilakukan
dengan
pemberian skor
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Kriteria
No Variabel Definisi Variabel Teknik Pengumpulan Data Pengukuran

Menjadi 5

kategori yaitu :

a. 1 : Sangat
Tidak setuju

b.2 : Tidak
setuju

c.3 : Cukup
setuju

d. 4 : setuju

e. 5 : Sangat
setuju

F. Alat Dan Metode Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
a. Angket/Kuesioner
Proses data dikumpulkan dengan menyajikan pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab berdasarkan pengalaman atau
pandangan mereka. Jawaban yang diberikan oleh responden akan
dihimpun sebagai data penelitian. Kemudian, data yang telah
dikumpulkan akan dianalisis, dijelaskan secara sistematis, dan dijadikan
sebagai dasar dalam menarik kesimpulan serta merumuskan hasil
penelitian.
2. Alat Pengumpulan Data
a. Lembar kuesioner
Dokumen yang digunakan sebagai instrumen untuk pengumpulan
data primer akan didistribusikan kepada yang terlibat dalam
pemanfaatan catatan medis digital. Lembar ini berfungsi sebagai sarana
untuk memperoleh informasi langsung dari responden yang terlibat
dalam penelitian.
b. Alat Tulis
Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data

berupa perlengkapan tulis, seperti pulpen dan buku, yang berfungsi
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untuk mencatat poin-poin penting yang diperoleh selama proses

penelitian.
G. Validitas
Gambar 3. 1 Validitas Korelasi Person

Diadopsi dari jurnal (Intansari et al., 2023)

No Variabel '“!m Nilair
p - Value

1. Perceived Ease ()f( se (erhadap Perceived (‘,Sé_‘fl!hlé"i.i 0.001 0.717
2. Perceived Usefulness tethadap Attitute Toward Using 0001 0747
3. Perceived Ease Of Use terhadap Attitute Toward Using 0.001 0,700
4.  Armitute Toward Using terhadap Actual Usage 0.001 0,717

H. Metode Pengolahan Dan Analisis Data
1. Metode pengolahan data

Data yang telah dikumpulkan dalam bentuk mentah selanjutnya
diproses melalui tahapan tertentu guna menghasilkan ringkasan informasi,
seperti distribusi frekuensi, tingkat pencapaian, dan indikator lainnya,
dengan menerapkan metode atau formula yang relevan (Sugiyono, 2021)
Proses pengolahan data dilakukan melalui serangkaian langkah sistematis
sebagai berikut:
a. Edit data (editing)

Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan mencermati
kelengkapan serta kejelasan dalam pengisian kuesioner untuk
memastikan validitas dan keakuratan informasi.

b. Entry

Entry bertujuan untuk memasukan data yang sudah diperoleh

melalui kuesioner.
c. Cleaning

Cleaning bertujuan untuk melakukan verifikasi kembali terhadap
informasi yang telah diinput ke dalam sistem komputer. guna
mengurangi  kemungkinan kesalahan input, sehingga proses

pemeriksaan perlu dilakukan.
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2. Metode analisis data

Penelitian ini melakukan analisis data menggunakan metode uji
korelasi bivariat untuk menilai keterkaitan antara dua variabel dengan
tingkat signifikansi 5% (0,05). Kekuatan interaksi di antara variabel tersebut
diukur dengan koefisien korelasi Pearson produk momen, yang sering
dinyatakan dengan huruf "r". Nilai r memberikan informasi mengenai
sejauh mana kekuatan hubungan, sebagai berikut: r = 0,00-0,25
menunjukkan tidak ada hubungan atau hubungan yang sangat lemah, r =
0,26-0,50 mengindikasikan adanya hubungan yang sedang, r = 0,51-0,75
menandakan hubungan yang kuat, sedangkan r = 0,76—1,00 menunjukkan
hubungan yang sangat kuat atau bahkan sempurna (Intansari et al., 2023).

Sebelum dilakukan analisis korelasi, data yang dikumpulkan dari
kuesioner terlebih dahulu dihitung rata-rata persentasenya untuk melihat
kecenderungan jawaban responden. Perhitungan rata-rata persentase skor
ini dilakukan dengan membandingkan total skor hasil observasi dengan skor
maksimal yang mungkin diperoleh responden secara keseluruhan. Rumus
yang digunakan adalah:

(Skor Hasil Observasi / Skor Maksimal) x 100%

Dalam hal ini, skor maksimal diperoleh dari jumlah responden
dikalikan dengan nilai maksimal dalam skala Likert (yaitu 5), sedangkan
skor hasil observasi merupakan total dari semua nilai jawaban responden,
di mana setiap jawaban dikalikan dengan skor skala Likert masing-masing
dan dijumlahkan seluruhnya. Nilai tersebut kemudian dibagi dengan skor
maksimal dan dikalikan 100% untuk memperoleh persentase (Wikansari et

al., 2025).
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Setelah diperoleh nilai rata-rata persentase, data tersebut kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori interpretatif untuk memudahkan analisis
kuantitatif. Menurut (Azwar, 2015) dalam bukunya Reliabilitas dan
Validitas, data persentase dapat diklasifikasikan ke dalam lima kategori,
yaitu:

81%-100%: Sangat Tinggi
61%80%: Tinggi
41%—60%: Sedang

21%—40%: Rendah
0%—20%: Sangat Rendah

I. Etika Penelitian
Penelitian ini mengacu pada prinsip-prinsip etika penelitian yang selaras
dengan pedoman serta Pedoman etika dalam penelitian dan pengembangan
kesehatan di tingkat nasional menjadi fokus utama dari pedoman ini. Pedoman
ini diterbitkan oleh Komisi Etika Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Nasional yang bernaung di bawah Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
dengan tujuan memastikan bahwa seluruh tahapan penelitian dilaksanakan
sesuai dengan kaidah ilmiah, standar integritas, serta perlindungan terhadap
partisipan penelitian. Tiga prinsip fundamental dalam etika penelitian tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Prinsip menghormati harkat martabat manusia
Prinsip ini menegaskan betapa pentingnya menghormati harkat dan
martabat setiap individu. Setiap orang memiliki hak untuk membuat
keputusan sendiri dan bertanggung jawab atas pilihan yang dibuat. Secara
fundamental, prinsip ini berorientasi pada penghormatan terhadap otonomi
individu, dengan menekankan bahwa setiap manusia memiliki kemampuan
untuk memahami serta membuat keputusan secara mandiri. Selain itu,
prinsip ini juga memberikan perlindungan bagi individu yang memiliki
keterbatasan dalam otonominya, di mana mereka yang berada dalam kondisi
rentan atau bergantung perlu mendapatkan perlindungan dari potensi

kerugian maupun penyalahgunaan.
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2. Prinsip Berbuat baik dan tidak merugikan
Prinsip etika dalam perbuatan baik menegaskan kewajiban kita untuk
menolong sesama dengan berupaya memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya, sekaligus meminimalkan risiko atau kerugian yang mungkin
timbul. Keterlibatan manusia dalam penelitian kesehatan memiliki tujuan
untuk mendukung pencapaian hasil penelitian yang signifikan dan relevan.,
yang dapat diterapkan secara efektif demi kesejahteraan masyarakat.
3. Prinsip Keadilan
Prinsip etika keadilan menggarisbawahi kewajiban moral untuk
memberikan perlakuan yang setara dan adil kepada setiap individu dalam
menikmati hak-haknya. Prinsip ini berfokus pada distribusi keadilan, yang
menuntut keseimbangan antara manfaat dan beban yang diterima oleh
partisipan penelitian. Penerapan prinsip ini mempertimbangkan berbagai
aspek, seperti usia, gender, kondisi ekonomi, budaya, dan latar belakang
etnis. Ketidakseimbangan dalam alokasi manfaat dan beban hanya dapat
diterima apabila terdapat dasar moral yang relevan dan dapat

dipertanggungjawabkan dalam konteks penelitian.

J. Rencana Pelaksanaan Karya Ilmiah
1. Persiapan

Tahap persiapan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan sebelum
penelitian dilaksanakan. Pada tahap ini, berbagai bahan, alat, serta pedoman
yang telah direncanakan sebelumnya dipersiapkan secara matang, termasuk
proses pengajuan judul, pelaksanaan studi pendahuluan, dan penyusunan
proposal penelitian. Penelitian ini dimulai dengan melakukan studi
pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan Februari di Puskesmas
Moyudan. Dalam proses tersebut, peneliti mengidentifikasi permasalahan
yang menjadi fokus utama penelitian. Setelah permasalahan teridentifikasi,
tahap persiapan penelitian dilakukan pada bulan Maret untuk memastikan
segala aspek penelitian siap dijalankan dengan optimal.

2. Pelaksanaan
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Dalam tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan proses pengumpulan
data. Tahapan ini meliputi berbagai langkah, termasuk penyebaran angket
kepada responden serta observasi langsung terhadap petugas rekam medis
saat menjalankan tugasnya. Proses pengambilan data ini direncanakan
berlangsung selama satu bulan guna memastikan kelengkapan serta
keakuratan informasi yang dikumpulkan.

Penyusunan Laporan

Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan yang didasarkan pada hasil
penelitian yang diperoleh melalui kuesioner. Hasil akhir penelitian
kemudian dianalisis, dibahas secara mendalam, serta diberikan masukan
dan saran untuk penyempurnaan. Selanjutnya, laporan tersebut akan
dikoreksi oleh pembimbing guna memastikan kualitas dan kelayakan
sebelum menghadapi ujian Karya Tulis [lmiah. Proses penyusunan laporan
ini dijadwalkan dimulai pada bulan April.

Jadwal Kegitan Karya Tulis Ilmiah

2025
KEGIATAN Februari Maret April Mei Juni
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Puskesmas
1. Gambaran Umum Puskesmas Moyudan
a. Sejarah Puskesmas
Puskesmas Moyudan merupakan salah satu unit pelayanan
kesehatan masyarakat yang berada di wilayah Kecamatan Moyudan,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Puskesmas ini telah
mengalami berbagai perkembangan sejak awal pendiriannya seiring
dengan pelaksanaan desentralisasi di sektor kesehatan. Dalam
perjalanannya, Puskesmas Moyudan tidak hanya berperan sebagai unit
pelaksana teknis pelayanan kesehatan, namun telah bertransformasi
menjadi pengelola pembangunan kesehatan masyarakat di wilayah
kerjanya. Sejak tahun 2004, gedung baru Puskesmas dibangun untuk
menunjang pelayanan rawat jalan dan gawat darurat, menandai tonggak
penting modernisasi fasilitas pelayanan. Dalam mendukung tugasnya,
Puskesmas Moyudan mengelola berbagai layanan kesehatan baik yang
bersifat upaya kesehatan perorangan (UKP) maupun upaya kesehatan
masyarakat (UKM), serta didukung oleh tenaga kesehatan profesional
dan jejaring pelayanan yang luas mencakup pustu, pusling, bidan desa,
hingga kerja sama dengan praktik mandiri dan apotek.
2. Visi, Misi, dan Motto Pelayanan
a. Visi

1) Pelayanan Puskesmas yang berkualitas

2) Terjangkau

3) Berdaya Saing

4) Masyarakat Sleman yang berbudaya Hidup Schat
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b. Misi
Misi Puskesmas adalah langkah-langkah yang akan diambil untuk

mewujudkan Visi Puskesmas Adapun misi untuk mencapai visi

Puskesmas Pelayanan Masvarakat -

1) Meningkatkan tata kelola puskesmas dengan menerapkan sistem
manajemen mutu

2) Penguatan dan pemenuvhan sumber daya puskesmas yang sesuai
dengan Alreditasi

3) Meningkatkan pemberdayaan masvarakat bidang kesehatan
dengan cara menjalin kerjasama lintas sektor dan lintas program

vang harmonis
c. Moto Pelayanan

Motto adalah ungkapan singkat yang memberikan makna tujuan
organisasi serta semangat untuk memberikan kinerja terbaik.

Adapun motto Puskesmas Moyudan adalah : SIP

Siap : Apapun pekerjaan selalu siap

Inovatif : Selalu mencari jalan keluar setiap ada
kesulitan

Profesional : Bersikap professional dalam bekerja

Puskesmas Moyudan berharap dapat bersama-sama dengan semua
pemangku kepentingan dan masyarakat bergerak mencari solusi agar
seluruh warga masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Moyudan dapat
hidup sehat, sejahtera dan mampu memberikan kontribusi positif untuk
bangsa dan negara.

3. Jenis Pelayanan
Jenis pelayanan Kesehatan yang disediakan Puskesmas Moyudan
selama tahun 2023 adalah Pelayanan kesehatan di fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu
Pelayanan Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) dan Pelayanan Upaya
Kesehatan Masyarakat (UKM).
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Pelayanan UKP meliputi berbagai layanan yang ditujukan untuk
individu, seperti pelayanan pendaftaran dan rekam medis, pemeriksaan
umum, serta pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, terdapat juga
pelayanan kesehatan keluarga yang mencakup Kesehatan Ibu dan Anak
(KIA), Keluarga Berencana (KB), dan imunisasi. UKP juga mencakup
pelayanan gawat darurat terbatas, konsultasi gizi, konsultasi psikologi,
konsultasi sanitasi, fisioterapi, serta pelayanan farmasi dan laboratorium.
Tak kalah penting, terdapat pula pelayanan persalinan terbatas untuk
menunjang kebutuhan ibu hamil dan melahirkan.

Sementara itu, Pelayanan Upaya Kesehatan Masyarakat Esensial
berfokus pada pendekatan kesehatan yang bersifat promotif dan preventif
untuk masyarakat secara luas. Pelayanan ini meliputi promosi kesehatan,
kesehatan lingkungan, kesehatan keluarga, pelayanan gizi, serta pencegahan
dan pengendalian penyakit. Di samping itu, terdapat juga pelayanan
pengembangan UKM, termasuk di dalamnya kesehatan gigi masyarakat,
kesehatan olahraga, dan unit kesehatan sekolah yang bertujuan untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sejak usia dini hingga dewasa.
Seluruh layanan tersebut merupakan bagian integral dalam mendukung
sistem pelayanan kesehatan yang holistik dan berkesinambungan.

4. Waktu Pelayanan

Senin — Kamis - 07.30-12.00
Jumat - 07.30-10.30
Sabtu :07.30-11.00
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5. Struktur Organisasi Puskesmas Moyudan
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B. Hasil

1. Karakteristik Responden Penelitian
Berdasarkan data dari kuesioner yang telah diisi oleh 18 responden,
yang seluruhnya merupakan pengguna Rekam Medis Elektronik, disajikan

tabel distribusi karakteristik responden berdasarkan kategori profesi.

No Profesi Jumlah Presentase
1 Dokter Umum 2 11
2 Dokter Gigi 1 ]
3 Perekam Medis 1 ]
4 Farmasi 1 8§
5 Bidan 4 22
6 Perawat Umum 2 11
7 Fisioterapi 2 11
8 Gizi 2 11
9 Perawat Gigi 2 11
10 Psikolog 1 ]

Jumlah Responden 18 101

Pada tabel 4.1 diatas diketahui untuk sebaran responden penelitian
pada masing-masing kelompok profesi yaitu profesi Dokter Umum dengan
jumlah 2 responden (11%), Dokter Gigi 1 responden (6%), Perekam Medis
1 responden (6%), Farmasi 1 responden (6%), Bidan 4 responden (22%),
Perawat Umum 2 responden (11%), Fisioterapi 2 Responden (11%) , gizi 2
responden (11%), Perawat Gigi 2 (11%), Psikolog 1 Responden (6%).

2. Distribusi Frekuensi Variabel
a. Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived ease of use)
Hasil dari pengolahan data yang diperoleh melalui kuisioner yang
diisi oleh partisipan dapat dilihat berdasarkan total dan presentase untuk
setiap parameter dari pertanyaan yang diberikan. Rincian tersebut bisa

dilihat secara menyeluruh pada tabel di bawah ini:
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/
Sangat | Tidak | Cukup Sangat
No Pertanyaan Tidak | Setuju : Setuju | Setuju | Setuju
Setuju
1 | RME mudah untuk dipelajar1  : 0(0%) | 0(0%) @ 0(0%) | 8 (44%) ' 10(56%)
2 | RME mudah dioperasikan | 0(0%) : 0(0%) | 0(0%) ; 11(61%) | 7(39%)
untuk berbagai tujuan yang
diharapkan
3 | RME jelas dan mudah untuk | 0(0%) | 0 (0%) | 0(0%) | 12(67%) | 6(33%)
dipahami
4 | Butuh waktu yang singkat | 0(0%) ! 2(11%) | 0(0%) | 12(67%) | 4(22%)
untuk mempelajart
penggunaan EME
5 | Mudah mengingat fitur-fitur | 0(0%) | 1(5%) | 0(0%) | 10(56%) 7(39%)
vang ada pada RME i
6 | Penggunaan RME mudah; 0(0%) | 0(0%) | 0(0%) | 13(72%) | 5(28%)
diingat '
7 | RME mudah diakses 0(0%) | 0(0%) | 0(0%) | 12(67%) | 6(33%)

Untuk Variabel Perceived ease of use didapatkan rata rata persentase

sebesar 85 %.

b. Persepsi Kegunaan atau kemanfaatan (Perceived usefulness)

Hasil dari pengolahan data yang diperoleh melalui kuisioner yang

diisi oleh partisipan dapat dilihat berdasarkan total dan presentase untuk

setiap parameter dari pertanyaan yang diberikan. Rincian tersebut bisa

dilihat secara menyeluruh pada tabel di bawah ini:

-

!

Sangat | Tidak | Cukup Sangat
No | Pertanyaan Tidak | Setuju | Setuju | Setuju Setuju
Setuju

1 | EME menjawab kebutuhan | 0(0%) | 0(0%) | 0(0%) | 10(56%) | 8(44%)
sava dalam menyelesaikan
pekerjaan

2 RME memberi kemudahan | 0(0%) | 0(0%) | 0(0%) 12(67%) | 6(33%)
untuk pekerjaan saya

3 | Menggunakan RME | 0(0%) | 2(11%) | 0(0%) | 7(39%) | 9(50%)
memungkinkan saya untuk
menyelesatkan pekerjaan lebih
cepat

4 | Saya menghemat waktu jika | 0(0%) | 0(0%) | 0(0%) | B(44%) | 10(56%)
menggunakan RME

5 RME dapat memngkatkan | 0(0%) | 2(11%) | 0(0%) @ 9(50%) | 7(39%)
pekerjaan saya

6 | RME berguna bagi pekerjaan | 0 (0%) | 0(0%) | 0(0%)  11(61%) | 7(39%)
saya

7 | Penggunaan RME lebih efektif | 0(0%) | 0(0%) | 0(0%)  9(50%) | 5(50%)
daripada manual

Untuk Variabel Perceived usefulness didapatkan rata rata

persentase sebesar 87%.

c. Persepsi Sikap Terhadap Penggunaan (Attitute Toward Using)
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Hasil dari pengolahan data yang diperoleh melalui kuisioner yang diisi
oleh partisipan dapat dilihat berdasarkan total dan presentase untuk setiap
parameter dari pertanyaan yang diberikan. Rincian tersebut bisa dilihat

secara menyeluruh pada tabel di bawah ini:

MR B 8 kA R F W AR S kbR a o TF A W e by

Sangat | Tidak | Cukup Sangat
No Pertanyaan Tidak | Setuju | Setuju | Setuju | Setuju
Setuju
1 | Bersedia untuk mempelajari | 0(0%) | 0(0%) | 0(0%) | B(44%) | 10{56%)
dan mengaplikasikan SIMPUS 5
2 Merasa dapat | 0(0%) @ 0(0%) | 0(0%) @ 11(61%) | 7(39%)
mengimplementasikan
SIMPUS  aktif dan  reguler
sehubungan dengan pekerjaan

3 | Merasa yakin performa kega ! 0(0%) | 0(0%) | 0(0%) | 10(56%) | B(44%)
meningkat dengan adan}'a; 3
EME '

4 | Bersedia untuk mempelajari | 0(0%) | 0(0%) | 0(0%) | 11(61%) | 7(39%)
lebih lanjut dalam rangka | -
peningkatan perform kerja

Untuk Variabel Attitute Toward Using, didapatkan rata rata

persentase sebesar 89 %.
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d. Penggunaan Senyatanya (Actual Usage)
Hasil dari pengolahan data yang diperoleh melalui kuisioner yang diisi
oleh partisipan dapat dilihat berdasarkan total dan presentase untuk
setiap parameter dari pertanyaan yang diberikan. Rincian tersebut bisa

dilihat secara menyeluruh pada tabel di bawah ini:

FE]

Sangat | Tidak @ Cukup Sangat
No Pertanyaan Tidak | Setuju | Setuju | Setuju | Setuju
Setuju
1 | Sudah mengaplikasikan RME | 0(0%) | 0(0%) | 0(0%) | 12(67%) | 6(33%)
secara reguler
2 | Merasa puas dengan adanya | 0(0%) | 1(5%) | 0(0%) | 10(56%) | 7(39%)
FEME

Untuk Variabel Actual Usage, didapatkan rata rata persentase
sebesar 86%.
3. Hasil Perhitungan Korelasi Person Perceived Ease Of Use terhadap

Perceived Usefulness

No Variabel Nilai P- | Nilair
Value
Hl1 | Perceived Ease Qf Use tethadap Perceived 0.003 0,665
Usefiulness

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan, terungkap
bahwa semua variabel dalam penelitian ini menunjukkan keterkaitan yang
positif dan signifikan. Variabel Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan
terkait dengan Manfaat yang Dirasakan memiliki p-value sebesar 0,003
dengan koefisien korelasi (r) mencapai 0,665. P-value yang kurang dari 0,05
menandakan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan
secara statistik, sedangkan nilai korelasi yang tinggi menunjukkan adanya
hubungan positif yang berarti. Ini menunjukkan bahwa semakin baik
persepsi pengguna mengenai kemudahan sistem Rekam Medis Elektronik,
maka semakin tinggi pula persepsi mereka mengenai manfaat dari
penggunaan sistem itu untuk mendukung kinerja mereka.

Hasil ini sekaligus menjawab dan mendukung hipotesis H1 dalam
penelitian ini, yaitu bahwa sejauh mana kemudahan dalam penggunaan

(perceived ease of use) berdampak secara positif dan berarti terhadap
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pandangan tentang manfaat (perceived usefulness). Dengan kata lain, ketika
pengguna merasakan bahwa sistem tersebut memiliki kemudahan dalam
penggunaan, seperti dalam hal menavigasi menu, memasukkan data, dan
mencari informasi, mereka akan menjadi lebih percaya bahwa sistem itu
benar-benar berkontribusi dalam peningkatan efisiensi kerja dan
produktivitas.

4. Hasil Perhitungan Korelasi Person Perceived Usefulness terhadap Attitute

Toward Using
No Variabel Nilai P- | Nilair
Falue
H2 | Perceived Usefulness terhadap Attitute Toward | 0,000 0,774
Using !

Kaitan antara Keuntungan yang Dialami dan Perilaku terhadap
Pemanfaatan menunjukkan temuan yang sangat berarti, dengan p-value
mencapai 0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,774. P-value yang jauh di
bawah 0,05 menunjukkan bahwa hubungan ini sangat penting secara
statistik, sedangkan nilai korelasi yang tinggi menunjukkan hubungan yang
kuat dan positif. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin positif pandangan
pengguna terhadap manfaat yang diberikan oleh sistem Rekam Medis
Elektronik, maka sikap mereka untuk menerima dan menggunakan sistem
tersebut juga semakin positif.

Hasil penelitian ini menguatkan hipotesis H2, yang
mengindikasikan bahwa kepercayaan akan RME dapat memberikan
keuntungan di bidang kinerja dan produktivitas, memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap sikap penggunaan. Artinya, ketika pengguna merasa
bahwa RME mampu membantu mereka bekerja lebih efisien, meningkatkan
akurasi data, mempercepat proses dokumentasi medis, serta mempermudah
pengambilan keputusan, maka mereka cenderung membangun sikap positif
terhadap penggunaan sistem tersebut. Dalam konteks penerapan model
Technology Acceptance Model (TAM), Hasil penelitian ini menekankan
bahwa pandangan terhadap keuntungan dari suatu sistem informasi adalah

faktor krusial yang mempengaruhi sikap pengguna sebelum mereka benar-
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benar menggunakan sistem tersebut. Oleh karena itu, memastikan bahwa
pengguna benar-benar merasakan manfaat praktis dari sistem RME menjadi
kunci penting dalam mendorong penerimaan dan pemanfaatan teknologi
secara berkelanjutan di lingkungan pelayanan kesehatan.

5. Hasil Perhitungan Korelasi Person Perceived Ease Of Use terhadap Attitute

Toward Using
No WVariabel Nilai P- | Nilair
Value
g3 | Perceived Ease Of Use terhadap Affitute Toward 0,004 0,645
Using

Variabel Kemudahan Penggunaan yang dirasakan berpengaruh
terhadap Sikap Penggunaan dan menunjukkan hubungan yang berarti,
dengan p-value sebesar 0,004 dan koefisien korelasi 0,645. P-value yang
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan ini memiliki makna
statistik, sementara nilai korelasi mencerminkan kekuatan hubungan yang
cukup besar dan positif. Ini berarti, semakin tinggi pandangan pengguna
mengenai kemudahan sistem Rekam Medis Elektronik dalam hal navigasi,
pengisian data, serta antarmuka, maka semakin besar kemungkinan mereka
memiliki sikap yang positif terhadap penggunaan sistem tersebut.

Hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap hipotesis H3,
yaitu bahwa keyakinan akan kemudahan penggunaan memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap sikap pengguna. Dengan kata lain,
kepercayaan diri dalam menggunakan sistem tanpa kesulitan teknis ataupun
kebingungan dalam operasional akan menghasilkan kenyamanan serta
penerimaan psikologis, yang pada gilirannya membentuk sikap yang positif
terhadap sistem tersebut. Dalam konteks Model Penerimaan Teknologi
(TAM), ini memperkuat peran besar perceived ease of use sebagai faktor
utama yang mempengaruhi sikap serta niat pengguna untuk mengadopsi
teknologi yang baru. Oleh karena itu, pengembangan sistem RME harus
memperhatikan aspek user-friendly dan kemudahan adaptasi agar dapat
mendorong penerimaan sistem secara lebih luas dan mendalam di

lingkungan institusi pelayanan kesehatan.
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6. Hasil Perhitungan Korelasi Person Attitute Toward Using terhadap Actual

Usage
No Variabel Nilai P- | Nilair
Value
H4 | Attitute Toward Using terhadap Actual Usage 0,000 0,755

Variabel Attitude Toward Using (sikap terhadap penggunaan)
terhadap Actual Usage (penggunaan nyata) menunjukkan hubungan yang
sangat signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,000
dan koefisien korelasi (r) sebesar 0,755. Nilai p-value yang jauh di bawah
0,05 menandakan signifikansi statistik yang sangat kuat, sedangkan nilai
korelasi yang tinggi mengindikasikan adanya hubungan positif yang erat
antara kedua variabel tersebut. Temuan ini membuktikan bahwa sikap kuat
terhadap penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik secara langsung
memengaruhi tingkat penggunaan sistem tersebut dalam praktik kerja
sehari-hari. Artinya, semakin baik sikap individu terhadap RME yang dapat
mencakup kepercayaan, penerimaan, dan kesiapan mental maka semakin
besar kemungkinan sistem tersebut digunakan secara konsisten dan optimal
dalam pelaksanaan tugas-tugas klinis dan administratif.

Hasil ini sekaligus mendukung hipotesis H4 dalam penelitian ini,
yaitu bahwa keyakinan terhadap sikap penggunaan (atfitude toward use)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan nyata
(actual use). Dalam konteks Technology Acceptance Model (TAM), sikap
pengguna merupakan jembatan antara persepsi awal terhadap teknologi dan
keputusan akhir untuk menggunakannya. Oleh karena itu, membentuk sikap
positif melalui peningkatan persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan
sangat penting untuk memastikan bahwa sistem benar-benar diadopsi secara
aktif di lingkungan kerja. Implikasinya, manajemen dan pengembang sistem
perlu memperhatikan faktor-faktor psikologis dan perilaku pengguna dalam
strategi implementasi teknologi, agar RME tidak hanya diterima secara
teori, tetapi juga digunakan secara nyata dan berkelanjutan dalam proses

pelayanan kesehatan.
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C. Pembahasan
1. Analisis hubungan persepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use)
dengan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness)

Berdasarkan analisis korelasi Pearson yang dilakukan dalam studi
ini, diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,665 antara variabel
Kemudahan Penggunaan yang Dipersepsikan dan Manfaat yang
Dipersepsikan. Nilai tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat
dan positif sesuai dengan standar interpretasi korelasi Pearson, di mana nilai
r yang berada dalam kisaran 0,51-0,75 dianggap sebagai hubungan yang
signifikan. Di samping itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,003
menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik pada tingkat
signifikansi 5%. Temuan ini diperkuat oleh hasil deskriptif yang
menunjukkan bahwa 85% responden merasa sistem RME mudah dipelajari,
digunakan, dan diakses, serta 87% menilai sistem ini sangat membantu
dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. Tingginya skor pada kedua
variabel ini mencerminkan bahwa persepsi positif terhadap kemudahan
penggunaan memang berkorelasi erat dengan persepsi manfaat sistem
dalam praktik kerja sehari-hari.

Hal tersebut sejalan dengan temuan dari (Intansari et al., 2023)
menyatakan bahwa "Semakin besar anggapan tentang kemudahan dalam
penggunaan, maka semakin tinggi pula pandangan mengenai manfaat
sistem oleh penggunanya, karena sistem yang user-friendly akan lebih cepat
diadopsi dan dianggap berguna." Temuan ini juga diperkuat oleh studi yang
dianalisis oleh (Rahmawati & Andriani, 2024) yang menunjukkan adanya
keterkaitan yang positif dan berarti antara kemudahan penggunaan yang
dipersepsikan dan kegunaan yang dipersepsikan. Demikian pula, penelitian
yang dilakukan oleh (Widiyanto et al., 2023) menunjukkan bahwa variabel
kemudahan penggunaan yang dipersepsikan (PeoU) memiliki relasi yang
positif dan signifikan dengan variabel Kegunaan yang dipersepsikan (PU).

Ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model yang diperkenalkan
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oleh (Davis, 1989), yang menyebutkan bahwa persepsi terhadap kemudahan
penggunaan merupakan salah satu faktor kunci dalam membentuk
pandangan tentang manfaat suatu sistem informasi.

2. Analisis hubungan persepsi kemanfaatan sistem (perceived usefulness)
dengan sikap penggunaan (attitude toward of use)

Berdasarkan analisis korelasi Pearson yang dilakukan dalam
penelitian ini, diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,774 antara variabel
Persepsi Kegunaan dan Sikap Terhadap Penggunaan. Angka ini
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan positif, sesuai dengan
klasifikasi rentang nilai korelasi Pearson, dimana r berada di antara 0,76—
1,00 yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat kuat. Ini berarti
bahwa semakin tinggi persepsi pengguna tentang manfaat suatu sistem,
maka sikap mereka terhadap penggunaan sistem tersebut juga semakin
positif. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000
menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik pada tingkat
signifikansi 5% . Temuan ini selaras dengan hasil data deskriptif, di mana
sebesar 87% responden menilai sistem RME sangat membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan mereka, serta 89% menunjukkan sikap yang
sangat positif terhadap penggunaannya. Kombinasi antara persepsi manfaat
yang tinggi dan sikap terbuka pengguna mencerminkan kesiapan tenaga
kesehatan dalam mendukung digitalisasi pelayanan kesehatan, khususnya di
Puskesmas Moyudan.

Pernyataan ini sejalan dengan jurnal (Intansari et al., 2023) yang
menyebutkan bahwa "persepsi terhadap kegunaan sistem memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap sikap pengguna, karena sistem yang
dinilai bermanfaat akan lebih cenderung diterima dan digunakan secara
positif oleh pengguna." Hubungan ini selaras dengan teori dalam model
Technology Acceptance Model yang dijelaskan oleh (Davis, 1989), di mana
Perceived Usefulness secara langsung memengaruhi Attitude Toward
Using. Dalam jurnal (Amelia & Rahmah, 2025), juga ditemukan bahwa

persepsi kebermanfaatan (Perceived Usefulness) memiliki pengaruh
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signifikan terhadap sikap pengguna terhadap penggunaan sistem (Attitude
Toward Using). Penelitian-penelitian yang dirangkum dalam jurnal (Putra
et al., 2022) juga menunjukkan bahwa ketika pengguna merasakan sistem
informasi memberikan manfaat yang nyata, maka mereka akan
mengembangkan sikap positif terhadap penggunaan sistem tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa persepsi terhadap manfaat sistem bukan hanya
meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga membentuk penerimaan sikap
pengguna yang lebih terbuka dan antusias dalam mengadopsi sistem
informasi baru.

3. Analisis hubungan persepsi kemudahan (perceived ease of use) dengan
sikap penggunaan (attitude toward of use)

Hasil dari analisis data dalam studi ini menunjukkan bahwa
koefisien korelasi Pearson (r) mencapai 0,645 antara variabel Persepsi
Kemudahan Penggunaan dan Sikap Terhadap Penggunaan. Angka ini
tergolong dalam kategori hubungan yang kuat dan positif, berdasarkan
klasifikasi nilai korelasi Pearson, yaitu dalam kisaran 0,51-0,75 yang
menunjukkan adanya ikatan yang kuat. Ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi persepsi kemudahan penggunaan suatu sistem oleh pengguna, maka
semakin positif pula sikap pengguna terhadap sistem tersebut. Di samping
itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,004 menunjukkan bahwa
hubungan ini signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. Hal in1
juga tercermin dari hasil deskriptif, di mana 85% responden menyatakan
bahwa sistem RME mudah dipelajari, dipahami, dan diakses, serta 89%
menunjukkan sikap yang sangat positif terhadap penggunaannya. Temuan
ini menegaskan bahwa kombinasi antara persepsi kemudahan dan sikap
terbuka pengguna menciptakan kondisi yang mendukung penerimaan
sistem secara optimal.

Hasil ini konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh (Intansari
et al., 2023) yang menyatakan bahwa "kemudahan penggunaan suatu sistem
akan mendorong pengguna untuk membentuk sikap positif terhadap

penggunaan sistem tersebut, karena mereka merasa tidak mengalami
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hambatan dalam berinteraksi dengan teknologi yang digunakan.” Selain itu,
teori dalam (Sugiharto et al., 2022) juga memperkuat temuan ini. Dalam
artikel tersebut dijelaskan bahwa Perceived Ease of Use secara signifikan
memengaruhi sikap pengguna terhadap penggunaan sistem karena
pengguna cenderung menerima teknologi yang tidak membutuhkan usaha
besar dalam pengoperasiannya. Dikatakan bahwa persepsi terhadap
kemudahan penggunaan berkaitan erat dengan keyakinan bahwa teknologi
tersebut tidak memerlukan banyak usaha untuk dipelajari dan digunakan
secara efektif, sehingga menciptakan pengalaman positif yang mendorong
penerimaan teknologi. Ini menunjukkan bahwa semakin simpel suatu sistem
untuk digunakan, maka semakin tinggi kemungkinan pengguna untuk
bersikap positif terhadap penggunaannya, yang sejalan dengan temuan
empiris dalam penelitian ini.

4. Analisis hubungan sikap penggunaan (attitude toward of use) dengan
penggunaan senyatanya (Actual Use)

Hasil dari analisis data dalam studi ini menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi Pearson (r) adalah 0,755 antara variabel Sikap Terhadap
Penggunaan dan Penggunaan Nyata. Nilai tersebut termasuk dalam kategori
hubungan yang kuat dan positif, sesuai dengan interpretasi standar dari nilai
koefisien korelasi Pearson, yakni dalam rentang 0,51-0,75 yang
menunjukkan adanya hubungan yang kuat. Ini berarti, semakin baik sikap
seseorang terhadap penggunaan sebuah sistem, maka semakin tinggi
kemungkinan mereka untuk benar-benar memanfaatkan sistem itu. Selain
itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa
hubungan ini signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%.
Temuan ini diperkuat oleh data deskriptif, di mana 89% responden
menunjukkan sikap yang sangat positif terhadap penggunaan SIMPUS dan
86% telah menggunakannya secara aktif dan teratur. Ini membuktikan
bahwa sikap positif tidak hanya mencerminkan kesiapan mental, tetapi juga

berdampak pada perilaku nyata dalam menggunakan sistem.
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Kemudian temuan ini juga selaras dengan pernyataan dari jurnal
(Intansari et al., 2023) yang menyatakan bahwa “sikap positif terhadap
penggunaan sistem menjadi salah satu faktor penting yang mendorong
intensi dan perilaku nyata dalam menggunakan sistem tersebut.” Penelitian
(Jober & Harjoko, 2020) juga mendukung temuan ini dalam kerangka
Technology Acceptance Model yang digunakan dalam penelitian tersebut,
ditemukan bahwa attitude toward using memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap actual usage, dengan koefisien 0,6849 dan p-value
0,001. Ini menandakan bahwa individu dengan sikap positif terhadap sistem
lebih cenderung menggunakan sistem secara nyata dan konsisten.

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan konsep utama dalam TAM
yang diperkenalkan oleh (Davis, 1989), di mana sikap terhadap penggunaan
sistem merupakan mediator kunci antara persepsi terhadap sistem dan
perilaku penggunaan aktual. Semakin positif sikap pengguna terhadap
sistem, semakin besar kemungkinan sistem akan benar-benar digunakan
dalam aktivitas sechari-hari, baik dalam konteks administrasi rumah sakit

maupun sistem informasi lainnya.

D. Keterbatasan Penelitian
Adapun Keterbatasan dalam Penelitian ini yaitu :
1. Kelemahan
Penelitian hanya dilakukan di satu puskesmas, sehingga hasilnya

tidak dapat digeneralisasi ke semua fasilitas kesehatan di Indonesia.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Analisis hubungan persepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use)
dengan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness)

Hasil dari studi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan
positif antara Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Manfaat
dalam pemanfaatan sistem RME. Angka koefisien korelasi Pearson sebesar
0,665 mengindikasikan bahwa semakin baik persepsi mengenai kemudahan
penggunaan suatu sistem, maka akan semakin meningkat pula pandangan
terhadap manfaat dari sistem tersebut. Selain itu, nilai signifikansi sebesar
0,003 menegaskan bahwa hubungan ini bersifat signifikan secara statistik,
sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan dalam mempelajari,
menggunakan, dan mengakses sistem RME berkontribusi langsung
terhadap keyakinan pengguna terhadap manfaat sistem dalam mendukung
produktivitas kerja. Dengan kata lain, sistem yang dirancang secara intuitif
dan mudah digunakan akan meningkatkan persepsi pengguna terhadap
efektivitas dan efisiensi penggunaannya dalam konteks pekerjaan.

2. Analisis hubungan persepsi kemanfaatan sistem (perceived usefulness)
dengan sikap penggunaan (attitude toward of use)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
sangat kuat dan positif antara Perceived Usefulness dan Attitude Toward
Use dalam penggunaan sistem RME. Dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,774 dan tingkat signifikansi yang sangat rendah, dapat
disimpulkan bahwa persepsi pengguna terhadap manfaat sistem RME
berperan penting dalam membentuk sikap positif terhadap penggunaannya.
Semakin besar keyakinan pengguna bahwa sistem RME mampu

meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja, maka semakin terbentuk pula
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sikap yang mendukung terhadap pemanfaatan sistem tersebut. Hal ini
menandakan bahwa persepsi kegunaan tidak hanya memengaruhi cara
pandang terhadap sistem, tetapi juga mendorong penerimaan dan kesiapan
pengguna dalam menerapkan sistem dalam aktivitas kerja sehari-hari.

3. Analisis hubungan persepsi kemudahan (perceived ease of use) dengan
sikap penggunaan (attitude toward of use)

Penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan yang kuat dan
bersifat positif antara Perceived Ease of Use dan Attitude Toward Use
dalam penggunaan sistem RME. Angka koefisien korelasi yang mencapai
0,645 serta tingkat signifikansi yang sangat kecil menunjukkan bahwa
pandangan terhadap kemudahan penggunaan sistem mempengaruhi secara
signifikan sikap positif para pengguna terhadap sistem tersebut. Semakin
tinggi persepsi terhadap kemudahan penggunaan, maka semakin besar
kemungkinan pengguna akan memiliki sikap yang mendukung penggunaan
sistem. Temuan ini menegaskan bahwa kemudahan dalam mempelajari,
memahami, dan mengakses sistem menjadi faktor penting dalam
membentuk sikap positif pengguna, sehingga dapat mendukung penerimaan
dan penggunaan sistem secara optimal

4. Analisis hubungan sikap penggunaan (attitude toward of use) dengan
penggunaan senyatanya (Actual Use)

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif
antara Attitude Toward Use dan Actual Use dalam penggunaan sistem RME.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,755 dan tingkat signifikansi yang sangat
rendah membuktikan bahwa sikap positif terhadap penggunaan sistem
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan nyata sistem tersebut.
Semakin positif sikap pengguna terhadap sistem RME, semakin besar pula
kemungkinan mereka untuk menggunakannya secara aktif dan konsisten
dalam praktik kerja sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa sikap
pengguna tidak hanya mencerminkan kesiapan mental, tetapi juga berperan

langsung dalam mendorong perilaku nyata penggunaan sistem.
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B. Saran

1. Disarankan agar penelitian serupa dilakukan dengan cakupan yang lebih
luas, baik dari sisi jumlah responden, lokasi penelitian yang mencakup
beberapa puskesmas, agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang elemen-elemen yang memengaruhi adopsi teknologi oleh tenaga
medis.
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